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ABSTRAK 

BENI ASTUTI       :PERAN KEPALA SEKOLAH SEBAGAI   

NIRM (1209.16.0771)  EDUCATOR DALAM MENIGKATKAN GURU  

     PROFESIONAL DI MADRASAH TSANAWIYAH 

     NURUL HUDA MERANGGUNG IGAL   

     KECAMATAN MANDAH. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tentang 

peranan kepala sekolah sebagai educator dalam 

meningkatkan guru profesional yang meliputi 10 aspek, 

yaitu: mengikutsertakan para guru dalam penataran untuk 

menambah wawasan, menggerakan tim evaluasi hasil 

belajar siswa, memnggunakan waktu belajar secara 

efisien, membimbing guru dalam membuat membuat 

perencanaan pembelajaran, member kesempatan kepada guru 

untuk melanjutkan pendidikan, memperhatikan kenaikan 

pangkat guru, member contoh model pembelajaran. 

Penelitian ini dilakukan di Madrasah Tsanawiyah Nurul 

Huda Meranggung Igal Kecamatan Mandah pada tanggal 25 

september-23 desember 2020.  

Penelitian ini merupakan penelitian yang 

menggunakan metode deskriftif kualitatif.Populasi dalam 

penelitian ini adalah kepala sekolah di Madrasah 

Tsanawiyah Nurul Huda Meranggung Igal.Dalam penelitian 

ini penulis menggunakan teknik observasi, wawancara, 

dan dokumentasi. Selanjutnya data terkumpul dianalisis 

dengan menggunakan rumusan persentase.  

Hasil analisa data melalui teknik observasi dan 

wawancara dapat disimpulkan sebagai berikut : Peran 

kepala sekolah sebagai educator di Madrasah Tsanawiyah 

Meranggung Igal Kecamatan Mandah mencapai pada angka 

68,33% dan ini dikategorikan baik karena terletak pada 

interval 61%-80%. 

 

kata kunci: peran kepala sekolah, guru profesional 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kepala sekolah merupakan salah satu komponen 

pendidikan yang paling berperan dalam meningkatkan 

kualitas pendidikan. Untuk itu kepala sekolah harus 

mengetahui tugas-tugas yang harus ia laksanakan. 

Tugas kepala sekolah menurut Wahjosumidjo didalam 

buku Euis Karyawati dan Donni Juni Priansa adalah : 

1. Saluran komunikasi 

2. Bertanggung jawab dan mempertanggung jawabkan 

3. Kemampuan menghadapi persoalan 

4. Berpikir analitik dan konsepsional 

5. Sebagai mediator atau juru penengah 

6. Sebagai politisi 

7. Sebagai diplomat 

8. Pengambil keputusan sulit1 

Selain itu, kepala sekolah juga merupakan 

seorang fungsional  guru yang diberi tugas untuk 

memimpin suatu sekolah dimana diselenggarakan proses 

belajar mengajar, atau tempat dimana terjadi 

 
 1Euis Karyawati dan Donni Juni Piansa, Kinerja dan 

Profesonalisme Kepala Sekolah Membangun Sekolah Yang Bermutu 

(Bandung : Alfabeta, 2016), hlm, 129-130. 
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interaksi   antara guru yang memberi pelajaran dan 

murid yang menerima pelajaran. 

Menurut  Mulyono didalam buku Jerry 

H.Makawimbang, bahwa kemajuan sekolah akan lebih 

penting bila orang memberikan etensinya pada kiprah 

kepala sekolah karena alasan-alasan sebagai berikut. 

1. Kepala sekolah merupakan tokoh sentral pendIdikan. 

Hal ini dikarenakan bahwa kepala sekolah sebagai 

fasilitator bagi pengembangan pendidikan,sebagai 

pelaksana suatu tugas yang syarat dengan harapan dan 

pembaharuan. 

2. Sekolah adalah sebagai suatu komunitas pendidikan 

yang membutuhkan seseorang pemimpin untuk 

mendayagunakan potensi yang ada dalam sekolah.Pada 

tingkatan ini, kepala sekolah dianggap identik, 

bahkan telah dikatakan bahwasanya wajah sekolah ada 

pada kepala sekolah. Peran kepala sekolah di sini 

bukan hanya sebagai seorang akumulator, melainkan 

juga sebagai konseptor manajerial yang bertanggung 

jawab pada konstribusi masing-masing demi 

efektivitas dan efesiensi kelangsungan pendidikan.2 

 
 2Jerry H. Makawimbang, Kepemimpinan Pendidikan Yang Bermutu, 

(Bandung : Alfabeta, 2012), hlm, 61-62. 
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Dalam UU No. 14 Tahun 2005,disebutkan bahwa 

profesi guru merupakan bidang pekerjaan khusus yang 

dilaksanakan berdasarkan prinsip sebagai berikut: 

1. Memiliki bakat, minat, panggilan jiwa, dan 

idealisme. 

2. Memiliki komitmen untuk meningkatkan mutu 

pendidikan, keimanan, ketakwaan, dan akhlak mulia. 

3. Memiliki kualifikasi akademik dan latar belakang 

pendidikan sesuai dengan bidang tugas. 

4. Memiliki kompetensi yang diperlukan sesuai dengan 

bidang tugas. 

5. Memiliki tanggung jawab atas pelaksanaan tugas 

keprofesionalan. 

6. Memperoleh penghasilan yang ditentukan sesuai 

dengan prestasi kerja.  

7. Memiliki kesempatan untuk mengembangkan 

keprofesionalan secara berkelanjutan dengan 

belajar sepanjang hayat. 

8. Memiliki jaminan perlindungan hukum dalam 

melaksanakan tugas keprofesionalan. 
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9. Memiliki organisasi profesi yang mempunyai 

kewenangan mengatur hal-hal yang berkaitan dengan 

tugas keprofesionalan guru.3 

Profesionalisme guru merupakan kondisi, arah, 

nilai, tujuan, dan kualitas suatu keahlian dan 

kewenangan dalam bidang pendidikan dan pengajaran 

yang berkaitan dengan pekerjaan seseorang yang 

menjadi mata pencaharian. Guru yang profesional 

adalah guru yang berkualitas, berkompetensi, dan 

mampu meningkatkan pestasi belajar siswa, serta 

mampu memengaruhi prosese belajar siswa.4 

Profesionalisme menunjukan derajat seseorang 

sebagai profesional atau penampilan suatu pekerjaan 

sebagai profesi. Sedangkan profesionalisme guru 

merupakan komitmen guru untuk meningkatkan kemampuan 

profesionalnya dengan mengembangkan strategi-

strategi yang digunakannya dalam melakukan pekerjaan 

yang sesuai dengan profesinya serta sikap dan 

komitmen guru untuk bekerja berdasarkan standar yang 

tinggi dan kode etik profesinya. Menurut pendapat 

 
 3 Sudarwan Danim, Pengembangan Profesi Guru: Dari Pra-

Jabatan, Induksi, Ke Profesional Madani, (Jakarta: Kencana Media 

Groub, 2012), hlm,108-109. 

 4 Hasan Basri, Kapita Selekta Pendidikan, (Jawa Barat : CV 

Pustaka Setia, 2012), hlm, 130. 
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Soejono, ada beberapa syarat yang harus dipenuhi 

oleh seorang guru antara lain yaitu: 

1. Tentang umur yang harus sudah dewasa. 

2. Tentang kesehatan harus sehat jasmani dan rohani. 

3. Tentang kemampuan mengajar, ia harus ahli. 

4. Harus berkesusilaan dan berdedikasi tinggi, syarat 

ini penting untuk dimiliki dan untuk melaksanakan 

tugas-tugas mendidik, karena bagaimana pun guru 

adalah figur contoh.5 

Undang-Undang Guru dan Dosen (UUGD), merupakan 

suatu ketetapan bahwa pendidikan adalah pekerja 

profesional, yang berhak mendapatkan hak-hak 

sekaligus kewajiban profesional. Dengan itu 

diharapkan, pendidik dapat mengabdikan secara total 

pada profesinya dan dapat hidup dengan layak dari 

profesi tersebut. Dalam UUGD ditentukan bahwa: 

1. Pendidik wajib memiliki kualifikasi akademik dan 

kompetensi pendidik sebagai agen pembelajaran. 

2. Kualifikasi akademik diperoleh melalui pendidikan 

tinggi program sarjana (S1) atau program Diploma 

Empat (D-IV) yang sesuai dengan tugasnya sebagai 

guru dan S-2 untuk dosen. 

 
 5Huriah Rachmah, Pengembangan Profesi Pendidikan IPS, 

(Bandung: Alfabeta,2014), hlm,11-12. 
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3. Kompetensi profesi pendidik meliputi kompetensi 

pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi 

prefesional, dan kompetensi sosial. 

Untuk dapat menetapkan bahwa seseorang 

pendidik telah memiliki standar profesional maka 

pendidik yang bersangkutan harus mengikuti uji 

sertifikasi. Ada dua macam pelaksanaan uji 

sertifikasi, yaitu: 

1. Sebagai bagian dari pendidikan profesi, bagi 

mereka calon pendidik. 

2. Mandiri, yaitu untuk mereka yang saat diundang 

UUGD sudah berstatus pendidik. Sertifikasi 

pendidik dalam jabatan dilaksanakan dalam bentuk 

portofolio.6 

Profesi guru masih dihadapkan kepada banyak 

permasalahan, karena profesi guru merupakan suatu 

profesi yang sedang tumbuh, semua permasalahannya 

masih relevan untuk dibicarakan, salah satu 

diantaranya profesi harus melalui pendidikan tinggi 

keguruan. Hal ini sejalan dengan UU No.14 Tahun 2005 

Pasal 8 menyatakan guru wajib memiliki kualifikasi 

akademik, kompetensi, sertifikat, pendidik, sehat 

 
 6Donni Juni Priansa, Kinerja Guru dan Profesionalisme Guru, 

(Bandung: Alfabeta,2014), hlm, 111.  
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jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk 

mewujudkan tujuan pendiidkan nasional. Kemudian 

pasal 9 menyatakan kualifikasi akademik sebagaimana 

dimaksud dalam pasal 8 diperoleh melalui pendidikan 

tinggi program sarjana atau program diploma empat. 

Penegasan dari UU ini menyatakan secara jelas bahwa 

kualifikasi guru setidak-tidaknya berpendidikan 

sarjana atau diploma empat.7 

Dalam pendidikan guru merupakan seorang 

pendidik, pembimbing, pelatih dan pemimpin yan dapat 

menciptakan iklim belajar yang menarik, memberi rasa 

aman, nyaman dan kondusif dalam kelas. Maka dari itu 

guru yang profeional merupakan faktor penentu proses  

pendidikan yang bermutu. Untuk dapat menjadi 

profesioal, mereka harus mampu menemukan jati diri 

dan mengaktualkan diri. 

Berdasarkan penjelasan diatas terdapat 

beberapa gejala-gejala yang ditemukan pada saat 

observasi dilapangan, tepatnya di Madrasah 

Tsanawiyah Nurul Huda Meranggung Igal Kecamatan 

Mandah. Gejala-gejala tersebut adalah : 

 
7Syaiful Sagala, Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga 

Kependidikan.(Bandung: Alfabeta, 2013), hlm, 11. 
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1. Kepala sekolah kurang berkomunikasi dengan guru 

sehingga segala informasi yang berkaitan dengan 

penyelenggaraan pendidikan di sekolah kurang 

terpantau. 

2. Kepala sekolah kurang mengamati kegiatan belajar 

mengajar yang dilakukan oleh guru. 

3. Kepala sekolah kurang memberikan arahan-arahan 

mengenai pendidikan kepada guru-guru, staf, dan 

pegawai lainnya dalam bekerja. 

4. Kurangnya peran kepala sekolah dalam mengelola 

administrasi sarana dan prasarana. 

Berdasarkan gejala-gejala di atas, maka 

penulis berminat untuk mengamati permasalahan 

tersebut  dengan judul “Peran Kepala Sekolah Sebagai 

Educator Dalam Meningkatkan Guru Profesional di 

Madrasah Tsanawiyah Nurul Huda Meranggung Igal 

Kecamatan Mandah”. 

 

B. Alasan Memilih Judul 

Adapun yang Menjadi alasan dalam memilih Judul 

ini untuk diteliti adalah: 

1. Menurut sepengetahuan penulis bahwa judul 

tersebut belum ada yang meneliti di sekolah 

tersebut. 
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2. Penulis terasa tertarik untuk meneliti masalah 

tersebut karena kepala sekolah sebagai educator 

perlu berperan dalam meningkatkan profesional 

guru di Madrasah Tsanawiyah Nurul Huda Meranggung 

Igal Kecamatan Mandah. 

3. Penulis ingin mendapatkan data tentang peranan 

kepala sekolah sebagai educator dalam 

meningkatkan guru profesional di Madrasah 

Tsanawiyah Nurul Huda Meranggung Igal Kecamatan 

Mandah. 

 

C. Penegasan Istilah 

1. Peran  

Peran merupakan aspek dinamis kedudukan 

(status) ketika seseorang melaksanakan hak dan 

kewajibannya sesuai dengan kedudukannya. 

Pengertian peran dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, peran diartikan sebagai sesuatu yang 

jadi bagian atau yang memegang pemimpin yang 

terutamadalam terjadinya hal atau peristiwa.8 

Peran yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah peran kepala sekolah yang menjadi pemimpin 

 
8Desi Anwar, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Surabaya : 

Amelia,2015), hlm, 320. 
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di Madrasah Tsanawiyah Nurul Huda Meranggung Igal 

Kecamatan Mandah yang mempunyai kewajiban untuk 

menigkatkan kualitas guru profesional untuk 

meningkatkan mutu pendidikan. 

2. Kepala sekolah 

Kepala sekolah merupakan pemimpin pendidikan 

yang bermacam-macam jenis dan tingkatannya,kepala 

sekolah merupakan pendidikan terpenting. Dikatakan 

terpenting karena lebih dekat dan langsung 

berhubungan dengan pelaksanaan program pendidikan 

dan tercapai atau tidaknya tujuan pendidikan itu, 

sangat bergantung pada kecakapan dan kebijaksanaan 

kepala sekolah sebagai pemimpin.9 

Kepala sekolah yang dimaksud di sini adalah 

guru yang diberikan tugas tambahan untuk memimmpin 

suatu sekolah yang diselenggarakan proses belajar 

mengajar atau tempat terjadinya interaksi antara 

guru yang memberi pelajaran dan murid yang 

menerima pelajaran. 

3. Guru  

Guru adalah seorang pengajar di sekolah 

negeri maupun swasta yang memiliki kemampuan 

 
9Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikn, 

(Bandung : Remaja Rosdakarya, 2009), hlm, 101. 
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berdasarkan latar belakang pendidikan formal 

minimal berstatus sarjana. Guru merupakan 

penentu keberhasilan pendidikan melalui 

kinerjanya pada tingkat institusional dan 

intruksional. Guru bermakna sebagai pendidik 

profesional dengan tugas utama yaitu mendidik, 

mengajar, membimbing, dan mengarahkan.10 

Guru yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah pendidik yang tugas utamanya mengajar, 

membimbing dan mengarahkan siswa yang ada di 

Madrasah tsanawiyah Nurul Huda Meranggung Igal 

Kecamatan Mandah. 

4. Profesional 

Profesional merupakan orang yang menyandang 

suatu profesi. Orang yang profesional memiliki 

sikap-sikap yang berbeda dengan orang yang tidak 

profesional meskipun dalam pekerjaan yang sama. 

Orang yang profesional biasanya melakukan 

pekerjaan secara otonom dan mengabdikan dirinya 

 
10Sudarwan Danim, Profesi Kependidikan, (Bandung:Alfabeta, 

2015), hlm, 44-48. 
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pada pengguna jasa dengan disertai rasa tanggung 

jawab atas kemampuan profesinya.11 

Profesional di sini yaitu guru yang memiliki 

kemmapuan yang tinggi dan berpegang teguh kepada 

nilai moral yang mengarahkan serta mendasari 

perbuatan. 

5. Guru Profesional 

Guru profesional adalah guru yang terdidik 

dan terlatih dengan baik, serta memiliki 

pengalaman yang kaya di bidangnya. Terdidik dan 

terlatih di sini bukan hanya memperoleh 

pendidikan formal, melainkan juga menguasai 

berbagai strategi atau teknik dalam kegiatan 

belajar mengajar, serta menguasai landasan-

landasan kependidikan.12 

Guru profesional di sini adalah guru yang 

mengajar di Madrasah Tsanawiyah Nurul Huda 

Meranggung Igal yang mampu melakukan tugas 

mengajarnya dengan baik melalui keterampilan-

keterampilan khusus agar terciptanya sebuah 

 
11Sudarwan Danim, Inovasi Pendidikan Dalam Upaya Peningkatan 

Profesionalisme Tenaga Kependidikan. (Bandung : CV Pustaka Setia, 

2002), hlm, 22 
12Hasan Basri, Kapita Selekta Pendidikan, (Bandung ; Pustaka 

Setia, 2012), hlm, 137. 
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pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif, 

efektif dan menyenangkan. 

D. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan studi pendahuluan gejala yang 

penulis temukan di Madrasah Tsanawiyah Nurul Huda 

Meranggung Igal Kecamatan Mandah, maka 

identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

a. Bagaimana peranan kepala sekolah sebagai 

educator dalam meningkatkan profesional guru? 

b. Apa langkah-langkah yang dilakukan kepala 

sekolah sebagai educator dalam meningkatkan 

guru yang profesional? 

2. Batasan Masalah 

Melihat banyaknya permasalahan pada 

identifikasi masalah di atas, maka penulis 

mmebatasi masalah ini hanya pada Peran Kepala 

Sekolah Sebagai Educator Dalam Meningkatkan 

Keprofesionalan Guru di Madrasah Tsanawiyah Nurul 

Huda Meranggung Igal Kecamatan Mandah. 
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3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan gejala-gejala diatas yang 

penulis temukan di lapangan pada latar belakang 

yang telah dipaparkan, maka penulis dapat 

merumuskan masalah menjadi beberapa rumusan, 

yaitu: 

a. Bagaimanakah peran kepala sekolah sebagai 

educator dalam meningkatkan profesional guru di 

Madrasah Tsanawiyah Nurul Huda Meranggung Igal 

Kecamatan Mandah. 

b. Apa saja peran yang belum dilakukan kepala 

sekolah sebagai educator dalam meningkatkan 

profesional guru di Madrasah Tsanawiyah Nurul 

Huda Meranggung Igal Kecamatan Mandah.  

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui peran kepala sekolah sebagai 

educator dalam meningkatkan profesionalisme 

guru di Madrasah Tsanawiyah Nurul Huda 

Meranggung Igal Kecamatan Mandah. 

b. Untuk mengetahui apa saja peran yang belum 

dilaksanakan oleh kepala sekolah sebagai 

educatordalam meningkatkan guru profesional di 
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Madrasah Tsanawiyah Nurul Huda Meranggung Igal 

Kecamatan Mandah. 

2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini dapat 

penulis jabarkan sebagai berikut : 

a. Bagi kepala sekolah 

1) dapat dijadikan acuan untuk mengetahui 

bagaimana peran kepala sekolah dalam 

meningkatkan prefesionalisme guru di 

Madrasah Tsanawiyah Nurul Huda Meranggung 

Igal Kecamatan Mandah. 

2) Sebagai bahan masukan untuk kemajuan 

sekolah. 

3) Sebagai bahan penambahan keilmuan bagi 

kepala sekolah 

b. Bagi guru 

1) dapat dijadikan acuan untuk meningkatkan 

keprofesionalan dalam mengajar. 

2) Sebagai penambahan wawasan dan pengetahuan 

dalam melakukan kegiatan mengajar. 

c. Bagi penulis  

1). dapat mengetahui sejauh mana peran Kepala 

Sekolah dalam meningkatkan keprofesionalan 

guru di Madrasah Tsanawiyah Nurul Huda 
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Meranggung Igal Kecamatan Mnandah, serta 

untuk memenuhi sebagian dari persyaratan 

dan tugas-tugas guna memperoleh gelar S.Pd 

(Sarjana Pendidikan) pada Sekolah Tinggi 

Agama Islam Auliaurrasyidin Tembilahan.
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BAB II 

KAJIAN TEORITIS 

 

A. Pengertian Kepala Sekolah 

Menurut Roland S.Barth yang dikutip oleh Uhar 

Suharsaputra kepala sekolah merupakan kunci sekolah 

yang baik dan berkualitas, faktor potensional 

penentu iklim sekolah, serta sebagai pendorong bagi 

pertumbuhan para guru. Sementara itu, berkaitan 

dengan pemimpin sekolah yang afektif.13 

Kepala sekolah merupakan personel sekolah yang 

bertanggung jawab terhadap seluruh kegiatan-kegiatan 

sekolah. Ia mempunyai wewenang dan tanggung jawab 

penuuh untuk menyelenggarakan seluruh kegiatan 

pendidikan dalam lingkungan sekolah yang 

dipimpinnya.14 

B. Peran Kepala Sekolah Dalam Upaya Mencapai Tujuan 

Pendidikan 

Sebagai seorang  pemimpin, kepala sekolah 

mempunyai peran yang sangat strategis dalam upaya 

 
13Uhar suharsaputra, Administrasi Pendidikan, (Bandung: 

Refika Aditama,2013), hlm, 147-152. 
14Daryanto, Administrasi Pendidikan, (Jakarta Timur : Rineka 

Cipta, 2011), hlm, 80 
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mencapai tujuan pendidikan. Peran-peran kepala 

sekolah itu adalah sebagai berikut : 

a. Kepala Sekolah Sebagai Administrator 

Kepala sekolah sebagai administrator 

pendidikan bertanggung jawab terhadap kelancaran 

pelaksanaan pendidikan dan pengajaran 

disekolahnya. Oleh karena itu, untuk dapat 

melaksanakan tugasnya dengan baik, kepala sekolah 

hendaknya memahami,menguasai, dan mampu 

melaksanakan kegiatan-kegiatan yang berkenaan 

dengan fungsinya sebagai  administrator pendidikan 

seperti : 

a. Membuat perencanaan 

b. Menyusun organsasi sekolah 

c. Bertindak sebagai koordinator dan pengarah 

d. Melaksanakan pengelolaan kepegawaian15 

b. Kepala Sekolah Sebagai Educator (Pendidik) 

Sebagai educator kepala sekolah berfungsi 

menciptakan iklim sekolah yang kondusif, 

memberikan nasehat kepada warga sekolah, 

memberikakn dorongan kepada guru dan tenaga 

 
15Ibid, hlm, 106-111 
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kependidikan untuk berbuat serta melaksanakan 

model pembelajaran yang menarik. 

c. Kepala Sekolah Sebagai Manager. 

Sebagai manager kepala sekolah harus mampu 

mendelegasikan tugas, mengalokasikan pekerjaan, 

menetapkan standar kualitas, memonitor hasil, 

mengontrol biaya, dan lain-lain. 

d. Kepala Sekolah Sebagai Supervisor 

Sebagai seorang supevisor, kepala sekolah 

mensupervisi aneka tugas pokok dan fungsi yang 

dilakukan oleh guru dan seluruh staf. 

e. Kepala Sekolah Sebagai Leader 

Sebagai pemimpin, kepala sekolah harus mampu 

memberikan petunjuk dan pengawasan, meningkatkan 

kemauan dan kemampuan guru dan tenaga 

kependidikan, membuka komunikasi dua arah dan 

mendelegasikan tugas. 

Kepala Sekolah Sebagai Entrepreneur 

(Wirausahawan). 

f. Kepala sekolah harus menjadi wirausaha atau 

entrepreneur sejati.Istilah wirausaha disini 

adalah merujuk pada usaha dan sikap mental, tidak 

selalu dalam tafsir komersial. Untuk menjadi 

seorang wirausaha, kepala sekolah harus percaya 
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diri atau memiliki kepercayaan (keteguhan), 

ketidaktergantungan, kepribadian mantap dan 

optimisme.16 

g. Kepala Sekolah Sebagai Innovator. 

Dalam rangka dan melakukan peran dan fungsiya 

sebagai inovator, kepala sekolah harus memiliki 

strategi yang tepat untuk menjalin hubungan 

harmonis  dengan lingkungan, mencari gagasan baru, 

mengintegrasikan setiap kegiatan, memberikan 

teladan kepada seluruh tenaga kependidikan di 

sekolah, dan mengembangkan model-model 

pembelajaran yang inovatif. 

h. Kepala Sekolah Sebagai Motivator. 

Sebagai motivator, kepala sekolah harus 

memiliki strategi yang tepat untuk memberikan 

motivasi kepada para tenaga kependidikan dalam 

melakukan berbagai tugas dan fungsinya.17 

 

C. Kepala Sekolah Sebagai Educator 

Dalam melakukan fungsinya sebagai educator, 

kepala sekolah harus memiliki sttrategi yang tepat 

 
16Sudaran Danim dan Khairil, Profesi Kependidikan, (Bandung : 

Alfabeta, 2015), hlm, 79-82. 
17 Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional, (Bandung :PT 

Remaja Rosdakarya, 2011), hlm, 118-120. 
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untuk meningkatkan profesionalisme tenaga 

kependidikan di sekolahnya. Menciptakan iklim yang 

kondusif, memberikan nasehat kepada warga sekolah, 

memberikan dorongan kepada seluruh tenaga 

kependidikan, serta melaksankan model pembelajaran 

yang menarik seperti team teching, moving class, dan 

mengadakan program akselerasi (acceleration), bagi 

peserta didik yang cerdas di atas normal.  

Sebagai educator, kepala sekolah harus 

senantiasa berupaya meningkatkan kualitas 

pembelajaran yang dilakukan oleh para guru. Dalam 

hal ini faktor pengalaman akan sangat mempengaruhi 

profesionalisme kepala sekolah, terutama dalam 

mendukung terbentuknya pemahaman tenaga kependidikan 

terhadap pelaksanaan tugasnya. 

Upaya yang dapat dilakukan kepala sekolah 

dalam meningkatkan kinerjanya sebagai educator, 

khususnya dalam meningkatkan kualitas guru 

professional dapat dideskripsikan sebagai berikut : 

1. Mengikutsertakan guru-guru dalam penataran-

penataran untuk menambah wawasan para guru. Kepala 

sekolah juga harus memberikan kesempatan kepada 

guru-guru untuk meningkatkan pengetahuan 
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keterampilannya dengan belajar ke jenjang yang 

lebih tinggi.  

2. Kepala sekolah harus berusaha menggerakan tim 

evaluasi hasil belajar peserta didik untuk lebih 

giat bekerja di bidang pendidikan. 

3. Menggunakan waktu belajar secara efektif di 

sekolah, dengan cara mendorong para guru untuk 

memulai dan memngakhiri pembelajaran sesuai dengan 

waktu yang telah ditentukan. 

Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

NO.0296/U/1996, merupakan landasan penilaian kinerja 

sekolah. Kepala sekolah sebagai educator dalam 

meningkatkan kualitas guru harus kemampuan, yaitu : 

1. Membimbing guru, terutama dalam hal-hal yang 

berkaitan dengan perencanaan pembelajaran. 

2. Membimbing tenaga pendidik terutama berkaitan 

dengan member kesempatan kepada tenanga pendidik 

untuk mengikuti berbagai pendidikan dan pelatihan 

secara teratur. 

3. Memperhatikan kenaikan pangkat dan jabatan para 

tenaga pendidik. 
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4. Memberi contoh model pembelajaran dan bimbingan 

konseling yang baik.18 

D. Guru  Profesional 

Guru merupakan seorang yang profesinya 

mengajar orang lain. Ada juga yang menyatakan bahwa 

guru merupakan orang yang mempengaruhi orang lain19. 

Sedangkan guru yang profesional yaitu guru yang tahu 

mendalam tentang apa yang diajarkan, mampu 

mengajarkannya secara afektif, efisien, dan 

berkepribadian mantap. Guru yang bermoral tinggi dan 

beriman, tingkah lakunya digerakkan oleh nilai-nilai 

luhur.20 

Orang yang profesional memiliki sikap-sikap 

yang berbeda dengan orang yang tidak profesional. 

Profesionalisme merupakan proses peningkatan 

kualifikasi atau kemampuan para anggota penyandang 

suatu profesi untuk mencapai krteria standar ideal 

dari penampilan atau perbuatan yang diinginkan 

profesinya itu.21 

 

 
18 Mulyasa, ibid. hlm.98-102 
19Mahmud, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Pustaka Setia, 

2012), hlm, 289 
20Buchari Alma, dkk, Guru Profesional, (Bandung : Alfabeta),  

2014, hlm127 
21Ibid, hlm, 23. 
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1.Sifat-sifat guru profesional 

Menurut Edgar H. Schein dalam buku Manajemen 

Pendidikan menyebutkan sifat-sifat yang harus 

dimiliki seorang guru profesional adalah sebagai 

berikut : 

a. Seorang profesional harus bekerja full time 

dibidang profesinya. 

b. Memiliki motivasi yang kuat untuk bekerja 

dibidangnya. 

c. Memiliki pengetahuan khusus dan keterampilan. 

d. Membuat keputusan-keputusan dalam tindakannya 

demi kepentingan klien, bukan harus bekerja 

atau pamrih. 

e. Seorang guru profesional harus berorientasi 

pada pelayanan terhadap klien. 

f. Memiliki pengetahuan spesifik.22 

2.Ciri-ciri jabatan guru profesional 

Menurut Rickey, ciri-ciri jabatan guru 

profesional adalah sebagai berikut: 

 
22 Tim Dosen Admistrasi Pendidikan Univesirtas Pendidikan 

Indonesia, Manajemen Pendidikan (Bandung : Alfabeta, 2013), hlm, 

321. 
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a. Akan bekerja hanya semata-mata memberikan 

pelayanan kemanusiaan dari pada untuk 

kepentingan pribadi. 

b. Secara hukum dituntut memenuhi berbagai 

persyaratan untuk mendapatkan lisensi mengajar 

serta persyaratan yang ketat untuk menjadi 

anggota organisasi baru. 

c. Dituntut untuk memiliki pemahaman serta 

keterampilan yang tinggi dalam hal bahan 

pengajar, metode, anak didik, dan landasan 

pendidikan. 

d. Dalam organisasi profesional, memiliki 

publikasi profesional yang dapat melayani para 

guru, sehingga tidak ketinggalan, bahkan selalu 

mengikuti perkembangan yang terjadi. 

e. Selalu diusahakan untuk selalu mengikuti 

kursus-kursus, seminar, konvensi serta terlibat 

secara luas dalam berbagai kegiatan. 

f. Diakui sepenuhnya sebagai karier hidup. 

g. Memiliki nilai dan etika yang berfungsi secara 

nasional maupun secara lokal.23 

 

 
23Tukiran Taniredja,dkk, Guru Yang Profesional, (Bandung: 

Alrfabeta, 2016),hlm, 45-48. 
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3.Kriteria guru profesional 

Mukhtar Lutfi di dalam buku Hasan Basri yang 

berjudul Kapita Selekta Pendidikan menyebutkan ada 

8 ktiteria yang harus dipenuhi seorang guru agar 

disebut guru yang profesional : 

a. Menjadikan pekerjaan guru sebagai panggilan 

hidup yang sepenuh waktu.  

b. Membangun pekerjaan guru dengan berbagai 

pengetahuan dan kecakapan atau keahlian yang 

dipelajari, bukan terjadi seketika. 

c. Menjalankan pekerjaan guru sesuai teori, 

prinsip, prosedur, dan anggapan dasar yang 

sudah baku secara universal, sehingga mampu 

memberi pedoman dan pelayanan terhadap mereka 

yang membutuhkan. 

d. Menjadikan pekerjan guru sebagai pengabdian 

untuk mencerdaskan masyarakat, bukan untuk 

mencari keuntungan secara material. 

e. Pekerjaan guru hendaknya mengandung unsur 

kecakapan diagnosik dan kompensi aplikatif 

terhadap orang atau lenbaga ang dihadapi. 

f. Pekerjaan guru hendaknya dilakukan secara 

otonomi atas dasar prinsip-prinsip atau norma 
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yang ketetapannya hanya dapat diuji oleh rekan 

seprofesinya. 

g. Pekerjaan guru hendaknya memuat kode etik, 

yaitu norma-norma tertentu sebagai pandangan 

atau pedoman yang diakui seta dihargai oleh 

masyarakat. 

h. Pekerjaan guru dilakukan untuk melayani mereka 

yang membutuhkan pelayanan yang pasti dan 

jelas.24 

4. Ciri-ciri guru profesional 

Adapun beberapa ciri-ciri guru profesional 

adalah sebagai berikut : 

a.Selalu membuat perencanaan konkret dan detail 

yang siap untuk dilaksanakan peserta didik 

dalam kegiatan pembelajaran. 

b.Berkehendak mengubah pola pikir lama menjadi 

pola pikir baru yang menempatkan peserta didik 

sebagai arsitek pembangun gagasan dan guru 

berfungsi untuk melayani 

e. Bersikap kritis dan berani menolak kehendak 

yang kurang adukatif. 

 
24Ibid., 137-138. 

 
 



 
 

28 

 

 

f. Mengubah pola tindakan dalam menetapkan peran 

peserta didik, peran guru, dan daya mengajar 

g. Berani meyakinkan kepada kepala sekolah, orang 

tua, dan masyarakat agar berpihak terhadap 

bebarapa inovasi pendidikan yang sulit diterima 

oleh orang awam dengan menggunakan argumentasi 

yang logis dan kritis. 

h. Bersikap kreatif dalam membangun dan 

menghasilkan karya pendidikan, seperti alat 

pembuatan bantu mengajar atau media 

pembelajaran, analisis materi 

pelajaran,menyusun alat penilaian beragam, 

dll.25 

5.Kompetensi Guru Profesional 

Menurut Richard D.Kellough menyebutan 

kompetensi yang harus dikuasai seorang guru 

profesional yaitu sebagai beriku : 

a. Menguasai pengetahuan tentang materi pelajaran 

yang di ajarakan. 

b. Merupakan anggota aktif organisasi profesi 

guru, membaca jurnal profeional, melakukan 

dialog dengan sesama guru, mengembangkan 

 
25Ibid, hlm, 140-141 
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kemahiran metodologi, membina siswa dan materi 

pelajaran. 

c. Memahami proses belajar dalam arti siswa 

memahami tujuam belajar, harapan-harapan dan 

prosedur yang terjadi di kelas. 

d. Bersikap kreatif dalam membangun pendidikan, 

seperti media pembelajaran, analsis materi 

pelajaran, menyususn alat penlaian beragam. 

e. Tidak berprasangka jender,membedakan jenis 

kelamin, agama, penderita  cacat, dan status 

sosial. 

f. Konsisten dalam meningkatkan kemampuan seperti 

strategi belajar. 

g. Guru adalah perantara pendidikan yang tidak 

perlu tahu segala-galanya, tapi paling tahu 

bagaimana dan dimana memperoleh pengetahuan. 

h. Melaksanakan perilaku sesuai model yang 

diinginkan di depan siswa. 

i. Guru terbuka untuk berubah, berani mengambil 

resiko dan siap bertanggung jawab. 

j. Tidak berprasangka jender, membedakan jenis 

kelamin, agama, penderita cacat dan status 

sosial. 
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k. Mengorganisasikan kelas dan merencanakan 

pelajaran secara cermat. 

l. Berfungsi secara afektif sebagai pengambil 

keputusan. 

m. Harus secara konsisten meningkatkan kemampuan, 

misalnya dalam strategi belajar. 

n. Guru secara nyata menaruh perhatian pada 

kesehatan dan keselamatan siswa. 

o. Harus optimis terhadap kondisi belajar siswa 

dan menyiapkan situasi belajar yang positif dan 

konstruktif. 

p. Memperlihatkan percaya diri pada setiap 

kemampuan siswa untuk belajar. 

q. Harus terampil dan adil dalam menilai proses dan 

hasil belajar siswa. 

r. Harus memperlihatkan perhatian terus-menerus 

sikap tanggung jawab profesional dalam setiap 

kesempatan. 

s. Harus terampil bekerja dengan orang tua wali, 

sesama guru, administrator, dan memelihara 

hubungan baik sesuai etika profesional. 

t. Memperlihatkan minat dan perhatian keras luas 

tentang berbagai  hal. 

u. Mempumyai humor yang sehat. 
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v. Mampu mengenali secara cepat siswa yang 

memerlukan perhatian khusus. 

w. Berusaha melakukan usaha khusus untuk 

memperlihatkan bagaimana materi pelajaran  

berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. 

x. Dapat dipercaya baik dalam membuat perjanjian 

maupun kesepakatan.26 

6. Prinsip-prinsip guru profesional 

Dalam UU No. 14 Tahun 2005, disebutkan bahwa 

profesi guru merupakan bidang pekerjaan khusus 

yang dilaksanakan berdasaran prinsip sebagai 

berikut : 

a.Memiliki bakat, minat, panggilan jiwa dan 

idealisme. 

b.Memiliki komitmen untuk meningkatkan mutu 

pendidikan, keimanan, ketakwaan, dan akhlak mulia. 

c.Memiiki kualifikasi akademik dan latar belakang 

pendidikan sesuai dengan bidang tugas. 

d. Memiliki kompetensi yang diperlukan sesuai 

dengan bidang tugas. 

e. Memiliki tanggung jawab atas pelaksanaan tugas 

keprofesionalan. 

 
26Ibid , hlm, 9-10. 
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f. Memperoleh penghasilan yang ditentukan sesuai 

dengan prestasi kerja. 

g. Memiliki kesempatan untuk mengembangkan 

keprpofesioalan secara berkelanjutan dengan 

belajar sepanjang hayat. 

h. Memiliki jaminan perlindungan hukum dalam 

melaksanakan tugas keprofesionalan. 

i. Memiliki organisasi profesi yang mempunyai 

kewenangan mengatur hal-hal yang berkaitan 

dengan tugas keprofesionalan guru.27 

Dari  beberapa teori diatas, dapat penulis 

simpulkan bahwa ciri-ciri guru profesional itu 

adalah sebagai berikut : 

1. Guru yang tahu mendalam tentang apa yang 

diajarkan. 

2. Guru yang mampu mengajarkannya secara afektif, 

efisien, dan berkepribadian mantap. 

3. Guru yang bermoral tinggi dan beriman, tingkah 

lakunya digerakkan oleh nilai-nilai luhur. 

 
27Sudarwan Danim, Pengembangan Profesi Guru Dari Pra-

Jabatan, Induksi, ke Profesional Madani, (Jakarta : Kencana, 

2011), hlm, 108-109. 
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4. Guru yang berkerja semata-mata memberi pelayanan 

kemanusiaan dan mengenyampingkan kepentingan 

pribadi. 

5. Bersikap kreatif dalam membangun karya 

pendidikan seperti alat bantu mengajar atau 

media pembelajaran. 

6. Guru yang memiliki pemahaman, keterampilan yang 

tinggi dalam hal bahan ajar, metode, dan 

landasan teori. 

7. Guru yang secara nyata menaruhh perhatian pada 

kesehatan dan keselamatan siswa. 

8. Mampu  mengenali secara cepat siswa yang 

memerlukan pehatian khusus. 

9. Mengoranisasikan kelas dan merencanakan 

pelajaran secara cermat 

10. Guru yang memiliki publikasi profesional yang 

selalu mengikuti perkembangan zaman. 

11. Guru yang selalu mengikuti kursus-kursus, 

seminar, konvensi, dan terlibat secara luas 

dalam berbagai kegiatan. 

12. Guru yang memiliki nilai dan etika secara 

nasional maupun lokal. 
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13. Guru yang selalu membuat perencanaan konkret dan 

detail, yang siap untuk dilaksanakan peserta 

didik dalam kegiatan pembelajaran. 

14. Guru yang bisa mengubah pola fikir lama menjadi  

pola fikir yang baru. 

15. Guru yang bersikap kritis dan berani menolak 

kehendak yang kurang edukatif. 

16. Sanggup meyakinkan kepala sekolah, orang tua, 

dan masyarakat terhadap inovasi pendidikan yang 

sulit diterima orang awam. 

17. Guru yang bersikap kreatif dalam membangun dan 

menghasilkan tujuan pendidikan. 

18. Guru yang memiliki motivasi yang kuat untuk 

berkerja dibidangnya. 

19. Guru yang aktif dalam organisasi profesi guru. 

20. Guru yang selalu membaca jurnal profesional, 

selalu berdialog dengan sesama guru, dan selalu 

mengembangkan kemahiran metodologi. 

21. Guru yang berani mengambil resiko dan siap 

bertanggung jawab. 

22. Guru yang selalu konsisten untuk meningkatkan 

kemampuan strategi belajar. 
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23. Guru yang optimis terhadap kondisi belajar siswa 

dan menyiapkan situasi belajar yang positif dan 

konstruktif. 

24. Guru yang bisa memperlihatkan percaya diri pada 

setiap kemampuan peserta didik. 

25. Guru yang terampil dan adil dalam menilai proses 

belajar siswa. 

26. Guru yang mempunyai humor yang sehat. 

27. Guru yang mampu mengenali secara cepat siswa yang 

memerlukan perhatian khusus. 

28. Guru yang dapat dipercaya baik dalam membuat 

perjanjian maupun kesepakatan. 

29. Guru yang memiliki bakat, minat, panggilan jiwa 

dan idealisme. 

30. Guru yang memiliki komitmen untuk meningkatkan 

mutu pendidikan, keimanan, ketakwaan, dan akhlak 

mulia. 

31. Guru yan memiliki kualifikaski akademik dan latar 

belakang pendidikan yang sesuai dengan bidang 

tugas. 
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E. Konsep Operasional 

Definisi konsep operasional adalah untuk 

menjelaskan makna variabel yang sedang diteliti. 

Sedangkan menurut Masri.S 2003, memberikan pengertian 

tentang definisi konsep operasional adalah unsur 

penelitian yang memberitahukan cara mengukur suatu 

variabel.28 

Konsep Operasional dalam penelitian ini adalah 

Peran Kepala Sekolah Sebagai Educator Dalam 

Meningkatkan Guru Profesional, yaitu : 

1.Kepala sekolah mengikutsertakan guru-guru dalam 

penataran-penataran untuk menambah wawasan para 

guru. 

2.Kepala sekolah juga memberikan kesempatan kepada 

guru-guru untuk meningkatkan pengetahuan. 

3.Kepala sekolah memberikan kesempatan kepada guru 

untuk meningkatkan keterampilan. 

4.Kepala sekolah menggerakan tim evaluasi hasil 

belajar. 

5.Kepala sekolah menggunakan waktu belajar secara 

efektif di sekolah. 

 
 28Riduwan, Metode dan Teknik Menyusun Proposal Penelitian, 

(Bandung: Alfabeta, 2015), hlm, 122. 
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6.Kepala sekolah membimbing guru dalam hal 

perencanaan pembelajaran. 

7.Kepala sekolah memberi kesempatan guru untuk 

mengikuti pendidikan. 

8.Kepala sekolah memberi kesempatan guru untuk 

mengikuti pelatihan. 

9.Memperhatikan kenaikan pangkat dan jabatan para 

tenaga pendidik. 

10.Memberi contoh model pembelajaran dan bimbingan 

konseling yang baik. 
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BAB III 

Metode Penelitian 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang peneliti gunakan adalah 

penelitian kualitatif. Penelitian kulaitatif adalah 

penelitian yang digunakan untuk mendeskripsikan dan 

menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, 

sikap, pemikiran orang secara individual maupun 

kelompok. Penelitian kualitatif mempunyai dua tujuan 

utama yaitu pertama : menggambarkan dan mengungkap, 

dan kedua : menggambarkan dan menjelaskan.29 

Metode yang digunakan adalah metode deskriptif 

yaitu metode yang berusaha menggambarkan dan 

menginterprestasi objek sesuai dengan apa adanya, 

metode penelitian deskriptif juga merupakan 

penelitian di mana pengumpulan data untuk mengetes 

pertanyaan penelitian atau hipotesis yang berkaitan 

dengan keadaan dan kejadian sekarang.30 Jadi 

penelitian deskriptif kualitatif yaitu penelitian 

yang dilakukan untuk mengeksplorasi, menggambarkan 

dengan tujuan untuk menerangkan dan memprediksi 

 
29Nanan Syaodih Sukamdinata, Metode Penelitian Pendidikan 

(Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2017), hlm, 60. 
30Sukardi, Metode Penelitian pendidikan. (Jakarta : PT Bumi 

Aksara, 2013). hlm, 157 
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terhadap suatu gejala yang berlaku atas dasar yang 

diperoleh di lapangan.31 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian dilakukan di Madrasah 

Tsanawiyah Nurul Huda Meranggung Igal Kecamatan 

Mandah. 

2. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian ini akan dilaksanakan 

selama 3 bulan, yaitu sejak tanggal 25 september-

23 desember 2020. 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Menurut M.Musfiqon, “Subjek penelitian 

adalah sumber data yang dapat berupa orang, 

tempat, dan dokumen”32 

Subjek dalam penelitian ini adalah Kepala 

Sekolah Madrasah Tsanawiyah Nurul Huda Meranggung 

Igal Kecamatan Mandah. 

 

 

 
31Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan 

Kombinasi (Mixed Methods), Bandung : Alfabeta, 2016), hlm 463. 
32Musfiqon,Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: 

Prestasi Pustakarya, 2012), hlm, 97. 
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2. Objek Penelitian 

Objek penelitian adalah “pokok soal yang 

hendak diteliti”.33 Sedangkan objek penelitian ini 

adalah Peran Kepala Sekolah Sebagai Educator Dalam 

Meningkatkan Guru Yang Profesional di MTs Nurul 

Huda Meranggung Igal Kecamatan Mandah. 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Menurut Sugiyono dalam buku metode 

penelitian pendidikan, “Populasi adalah wilayah 

generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek 

yang mempunyai kuantitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.34 

Populasi dalam penulisan ini adalah kepala 

sekolahdi Madrasah Tsanawiyah Nurul Huda 

Meranggung Igal . 

2. Sampel 

Sampel adalah “sebagian dari populasiyang 

diambil secara representative atau mewakili 

populasi yang bersangkutan atau bagian kecil yang 

 
33 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif, 

(Jakarta: Prenada Group, 2010), hlm, 41. 
34Burhan Bungin, Metode Peneltian Kuantitatif, (Jakarta : 

Prenada Media Group, 2010), hlm, 41. 
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diamati”.35 Dalam penelitian ini sampel tidak 

digunakan karena populasinya sedikit 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang obyektif 

berdasarkan kebenaran yang terjadi di lapangan, 

penulis menggunakan beberapa teknik pengumpulan 

data, diantaranya: 

1. Wawancara 

Wawancara adalah “percakapan dengan maksud 

tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, 

yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan 

pertanyaan dan yang terwawancara (interviewee) 

yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.36 

Wawancara dilakukan kepada Kepala Sekolah 

Madrasah Tsanawiyah Nurul Huda Meranggung Igal 

Kecamatan Mandah. 

2. Observasi adalah “pengamatan langsung yang 

dilakukan ke lapangan atau lokasi penelitian untuk 

mendapatkan data secara lengkap”. 37Dalam 

penelitian ini observasi dilakukan kepada kepala 

 
35 Iskandar, Metode Penelitian Pendidikan, (Jakarta : Gaung Persada Press, 

2010),hlm.69 
36Lexy J. Meolong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: 

Remaja Rosdakarya, 2002), hlm. 186. 
37Cholid Narbuko dan Abu Ahmad, Metodolo Penelitian, (Jakarta 

: Bumi Aksara, 2005), hlm. 70. 



 
 

42 

 

 

 

sekolah Madrasah Tsanawiyah Nurul Huda Meranggung 

Igal Kecamatan Mandah 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah rekaman peristiwa yang 

lebih dengan percakapan, menyangkut persoalan 

pribadi, dan memerlukan interpretasi yang 

berhubungan sangat dekat dengan kontek rekaman 

peristiwa tersebut.38 

Adapun dokumentasi dalam penelitian ini 

yang dicari adalah profil sekolah, visi, misi, 

tujuan, keadaan guru, keadaan siswa dan sarana 

prasarana di Madrasah Tsanawiyah Nurul Huda 

Meranggung Igal Kecamatan Mandah. 

F. Teknik Analisa Data 

Data yang sudah terkumpul, peneliti 

kualifikasikan atau tuangkan dalam bentuk data. 

untuk selanjutnya dianalisa dan dijelaskan dalam 

bentuk kualitatif ini ditempuh dengan menggunakan 

rumus: 

Rumus : p =
𝐹 

𝑁
  𝑥 100% 

 

 

 
38Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta, 

Raja Grafindo Persada, 2008), hlm. 143. 
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Keterangan: 

P = Frekuensi yang sedang dicari 

f = Jumlah frekuensi 

N = Angka presentasi 

Standar yang digunakan adalah: 

Angka 81% - 100% = sangat baik 

Angka 61% - 80%  = baik 

Angka 42% - 60%  = cukup baik 

Angka 21% - 40%  = tidak baik 

Angka 0%  - 20%  = sangat tidak baik. 
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BAB IV 

PENYAJIAN DAN PEMBAHASAN 

DATA HASIL PENELITIAN 

A. Penyajian Data  

1. Profil Madrasah Tsanawiyah Nurul Huda Meranggung 

Igal Kecamatan Mandah 

Madrasah Tsanawiyah Nurul Huda Meranggung 

Igal berdiri pada tahun 2010.Pada tahun 2005, 

sekolah ini mulai ditempati dan digunakan sebagai 

sarana pendidikan formal.Dengan luas tanah 4.200 

meter persegi dengan luas bangunan 216 meter 

persegi. 

Secara rinci, profil Madrasah Tsanawiyah 

Nurul Huda Meranggung Igal adalah sebagai 

berikut: 

a. Nama Sekolah : Madrasah Tsanawiyah          

  Nurul Huda Meranggung 

  Igal Kecamatan Mandah 

b. Akredetasi : Belum ada 

c. Waktu Belajar : Pagi 

d. NSM : 121214040129 

e. NPSN : 10499033 

f. Status : Swasta 

g. Bentuk Pendidikan  : MTs 

h. Penyelenggara : Perorangan 
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i. SKPendiri Sekolah : Kd.04/3/4/PP.00.5/684/ 

  2010 

j. SK Pendirian   : 15-06-2010 

2. Visi dan Misi serta tujuan Madrasah Tsanawiyah 

Nurul Huda Meranggung Igal Kecamatan Mandah 

Dalam melaksanakan poses pendidikan, Madrasah 

Tsanawiyah Nurul Huda Meranggung Igal memiliki 

visi dan misi sebagai berikut : 

Visi  

“Terciptanya insan yang berilmu amaliyah, 

beramal ilmiyah yang dilandasi imtaq dan iptek” 

Misi  

a. Menigkatkan ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha 

Esa. 

b. Meningkatkan Profesionalisme guru dalam 

pembelajaran dan menetapkan kualitas hasil 

belajar siswa. 

c. Meningkatkan kualitas prestasi akademik dan non 

akademik. 

d. Meningkatkan budaya Islam yang harmonis antara 

guru, TU, dan siswa. 

e. Meningkatkan iklim madrasah yang aman, sehat 

dan rindang (ASRI) melalui penguatan 

lingkungan, sarana dan prasarana yang memadai. 
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f. Meningkatkan loyalitas dan dedikasi warga 

madrasah sebagai wujud tanggung jawab amanah 

yang dibebankan. 

Tujuan  

a. Menciptakan kualitas kinerja yang memuaskan. 

b. Menciptakan  kualitas akademik dan non 

akademik. 

c. Menciptakan  lingkungan yang kondusif. 

3. Keadaan Guru 

Guru yang mengajar di Madrasah Tsanawiyah 

Nurul Huda Merangung Igal pada saat ini berjumlah 

5 orang. Yaitu sebagai berikut : 

Tabel IV.1 

Keadaan Guru di Madrasah Tsanawiyah Nurul 

Huda Meranggung Igal Kecamatan Mandah Tahun 

Pelajaran 2020/2021 

 

No Nama Jabatan Pnddkn 

1 Marlos 
Kepala 

Sekolah 
MAN 

2 Lailah 
Wali Kelas 

VII 
D3 

3 Susilawati 
Wali Kelas 

VIII 
MAN 

4 Sy.Ernawati Wali Kelas IX MAN 

5 
Nurfadila 

S.Pd.I 

WK.Kepala 

Sekolah 
S.1 

Sumber data : dokumentasi Data Guru di Madrasah 

Tsanawiyah Nurul Huda Meranggung 

Igal Kecamatan Mandah Tahun Ajaran 

2020/2021 
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4. Keadaan Siswa 
 

 

Siswa yang belajar di Madrasah Tsanawiyah 

Nurul Huda Meranggung Igal Kecamatan Mandah pada 

saat ini berjumlah 25 orang. Secara rinci keadaan 

siswa tersebut dapat digambarkan dalam tabel di 

bawah ini: 

Tabel IV.2 

Keadaan Siswa Madrasah Tsanawiyah Nurul Huda 

Meranggung Igal Kecamatan Mandah Tahun 

Pelajaran 2020/2021 

 

 

No 

 

Kelas 

Jumlah Siswa  

Jmlh Lk Pr 

1 VII 4 4 8 

2 VIII 7 3 10 

3 IX 5 2 7 

Jumlah 16 9 25 

Sumber Data : Dokumentasi Sarana dan Prasarana 

di Madrasah Tsanawiyah Nurul Huda 

Meranggung Igal Kecamatan Mandah 

tahun Pelajaran 2020/2021 

5. Kurikulum. 

Kurikulum yang diterapkan di Madrasah 

Tsanawiyah Nurul Huda Meranggung Igal Kecamatan 

Mandah Kabupaten Indragiri Hilir Tahun Pelajaran 

2020/2021 adalah K-13 (Kurikulum Tahun 2013. 

6. Sarana dan Prasarana 

Dalam peraturan Pemerintah RI Nomor 19 Tahun 

2005 tentang Standar Nasional Pendidikan 

disebutkan bahwa : 
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Setiap satuan pendidikan wajib memiliki 

sarana dan prasarana yang meliputi perabot, 

peralatan pendidikan, media pendidikan, buku dan 

lain-lain yang diperlukan untuk menunjang proses 

pembelajaran yang teratur dan berkelanjutan. 

Setiap satuan pendidikan wajib memiliki 

prasarana yang meliputi lahan, ruang kelas, ruang 

pimpinan satuan pendidikan, ruang pendidik, ruang 

tata usaha, ruang perpustakaan, ruang laboratorium, 

ruang bengkel kerja, ruang unit produksi, ruang 

kantin, instalasi daya dan jasa, tempat bermain, 

tempat berkreasi, dan ruang/tempat lain yang 

diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran yang 

teratur dan berkelanjutan”. 

Sedangkan sarana dan prasarana yang dimilki 

oleh Madrasah Tsanawiyah Nurul Huda Meranggung Igal 

Kecamatan Mandah ini adalah sebagai berikut : 
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Tabel IV.3 

Keadaan Sarana dan Prasarana MTs Nurul Huda 

Meranggung Igal Kecamatan Mandah Tahun Pelajaran 

2020/2021 

No Sarana dan Prasarana Jumlah 

1 Ruang kepala sekolah 1 ruang 

2 Ruang majlis guru 1 ruang 

3 Meja/kursi kepala sekolah 1 buah 

4 Meja/kursi majlis guru 5 buah 

5 Papan tulis 4 buah 

6 Jam dinding 4 buah 

7 Lonceng 2 buah 

8 Bendera merah putih 5 buah 

9 Wc guru 2 buah 

10 Wc siswa 2 buah 

11 Lapangan olah raga 1 lapangan 

Sumber data : dokumentasi sarana dan prasarana 

Madrasah Tsanawiyah Nurul Huda 

Meranggung Igal Kecamatan Mandah 

Tahun Ajaran 2020/2021 

 

B. Penyajian Data Hasil Penelitian 

1. Pembahasan Hasil Observasi 

Dalam penelitian ini data dikumpulkan dengan 

menggunakan teknik observasi. Observasi dilakukan 

kepada kepala sekolah. Data hasil observasi 

tersebut disajikan berurutan dalam table di bawah 

ini. 
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TABELVI.4 

Hasil Observasi Peran Kepala Sekolah Sebagai 

Educator Dalam Meningkatkan Guru Profesional di 

Madrasah Tsanawiyah Nurul Huda Meranggung Igal 

Kecamatan Mandah. 

Nama    : Marlos 

Jabaatan   : Kepala Sekolah 

Hari/Tanggal  :Kamis, 08 Oktober 2020 

 

 

No  

 

Aspek Yang Diobservasi 

 

 

Hasil 

Observasi 

Ya Tidak 

1 Mengikutsertakan guru dalam 

penataran menambah wawasan 

pendidikan 

 ✓  

2 Memberikan kesempatan kepada guru 

untuk meningkatkan pengetahuan  

✓   

3 Memberikan kesempatan kepada guru 

untuk meningkatkan keterampilan 

✓   

4 Berusaha mengerakan tim evaluasi 

hasil belajar peserta didik 

 ✓  

5 Mendorong para guru untuk memulai 

dan mengakhiri pembelajaran tepat 

waktu 

✓   

6 Membimbing guru dalam perencanaan 

pembelajaran 

 ✓  

7 Memberi kesempatan kepada para 

guru agar mengikuti berbagai 

pendidikan 

 ✓  

8 Memberi kesempatan kepada guru 

dalam mengikuti pelatihan 

pendidikan 

✓   

9 Memperhatikan kenaikan pangkat 

para tenaga pendidik 

 ✓  

10 Memberi contoh model pembelajaran ✓   

Jumlah 5 5 

Persentase 50% 50% 
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Hasil observasi yang ditujukan table pada aspek 

Ya adalah : Memberikan kesempatan kepada guru untuk 

meningkatkan pengetahuan,Memberikan kesempatan 

kepada guru untuk meningkatkan keterampilannya, 

Mendorong para guru untuk memulai dan mengakhiri 

pembelajaran tepat waktu, Memberi kesempatan kepada 

guru dalam mengikuti pelatihan pendidikan dan 

Memberi contoh model pembelajaran. 

Hasil observasi yang ditunjukan table pada 

aspek Tidak adalah : Mengikutsertakan guru dalam 

penataran menambah wawasan pendidikan, Berusaha 

mengerakan tim evaluasi hasil belajar peserta didik, 

Membimbing guru dalam perencanaan pembelajaran, 

Memberi kesempatan kepada para guru agar mengikuti 

berbagai pendidikan, Memperhatikan kenaikan pangkat 

para tenaga pendidik. 

Hasil observasi secara keseluruhan didapat 5 

kali Ya (50%) dan 5 kali Tidak (50%). 
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TABEL IV.5 

Hasil Observasi Peran Kepala Sekolah Sebagai 

Educator Dalam Meningkatkan Guru Profesional di 

Madrasah Tsanawiyah Nurul Huda Meranggung Igal 

Kecamatan Mandah. 

Nama    : Marlos 

Jabaatan   : Kepala Sekolah 

Hari/Tanggal  :Senin, 12 Oktober 2020 

 

 

No  

 

Aspek Yang Diobservasi 

 

 

Hasil 

Observasi 

Ya Tidak 

1 Mengikutsertakan guru dalam 

penataran menambah wawasan 

pendidikan 

✓   

2 Memberikan kesempatan kepada guru 

untuk meningkatkan pengetahuan  

✓   

3 Memberikan kesempatan kepada guru 

untuk meningkatkan keterampilan 

✓   

4 Berusaha mengerakan tim evaluasi 

hasil belajar peserta didik 

 ✓  

5 Mendorong para guru untuk memulai 

dan mengakhiri pembelajaran tepat 

waktu 

✓   

6 Membimbing guru dalam perencanaan 

pembelajaran 

 ✓  

7 Memberi kesempatan kepada para 

guru agar mengikuti berbagai 

pendidikan 

 ✓  

8 Memberi kesempatan kepada guru 

dalam mengikuti pelatihan 

pendidikan 

✓   

9 Memperhatikan kenaikan pangkat 

para tenaga pendidik 

 ✓  

10 Memberi contoh model pembelajaran ✓   

Jumlah 6 4 

Persentase 60% 40% 
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Hasil observasi yang ditujukan tabel pada aspek 

Ya adalah : Mengikutsertakan guru dalam penataran 

menambah wawasan pendidikan, Memberikan kesempatan 

kepada guru untuk meningkatkan 

pengetahuan,Memberikan kesempatan kepada guru untuk 

meningkatkan keterampilannya, Mendorong para guru 

untuk memulai dan mengakhiri pembelajaran tepat 

waktu, Memberi kesempatan kepada guru dalam 

mengikuti pelatihan pendidikan dan Memberi contoh 

model pembelajaran. 

Hasil observasi yang ditunjukan table pada 

aspek Tidak adalah : Berusaha mengerakan tim 

evaluasi hasil belajar peserta didik, Membimbing 

guru dalam perencanaan pembelajaran, Memberi 

kesempatan kepada para guru agar mengikuti berbagai 

pendidikan, Memperhatikan kenaikan pangkat para 

tenaga pendidik. 

Hasil observasi secara keseluruhan didapat 6 

kali Ya (60%) dan 4 kali Tidak (40%). 
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TABEL IV.6 

Hasil Observasi Peran Kepala Sekolah Sebagai 

Educator Dalam Meningkatkan Guru Profesional di 

Madrasah Tsanawiyah Nurul Huda Meranggung Igal 

Kecamatan Mandah. 

Nama    : Marlos 

Jabaatan   : Kepala Sekolah 

Hari/Tanggal  : Senin, 19 Oktober 2020 

 

 

No  

 

Aspek Yang Diobservasi 

Hasil 

Observasi 

Ya Tidak 

1 Mengikutsertakan guru dalam 

penataran menambah wawasan 

pendidikan 

✓   

2 Memberikan kesempatan kepada guru 

untuk meningkatkan pengetahuan  

✓   

3 Memberikan kesempatan kepada guru 

untuk meningkatkan keterampilan  

✓   

4 Berusaha mengerakan tim evaluasi 

hasil belajar peserta didik 

 ✓  

5 Mendorong para guru untuk memulai 

dan mengakhiri pembelajaran tepat 

waktu 

✓   

6 Membimbing guru dalam perencanaan 

pembelajaran 

✓   

7 Memberi kesempatan kepada para 

guru agar mengikuti berbagai 

pendidikan 

 ✓  

8 Memberi kesempatan kepada guru 

dalam mengikuti pelatihan 

pendidikan 

✓   

9 Memperhatikan kenaikan pangkat 

para tenaga pendidik 

 ✓  

10 Memberi contoh model pembelajaran ✓   

Jumlah 7 3 

Persentase 70% 30% 
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Hasil observasi yang ditujukan tabel pada aspek 

Ya adalah : Mengikutsertakan guru dalam penataran 

menambah wawasan pendidikan, memberikan kesempatan 

kepada guru untuk meningkatkan 

pengetahuan,memberikan kesempatan kepada guru untuk 

meningkatkan keterampilannya, mendorong para guru 

untuk memulai dan mengakhiri pembelajaran tepat 

waktu,membimbing guru dalam perencanaan 

pembelajaran, memberi kesempatan kepada guru dalam 

mengikuti pelatihan pendidikan dan Memberi contoh 

model pembelajaran. 

Hasil observasi yang ditunjukan table pada 

aspek Tidak adalah : Berusaha mengerakan tim 

evaluasi hasil belajar peserta didik, memberi 

kesempatan kepada para guru agar mengikuti berbagai 

pendidikan, memperhatikan kenaikan pangkat para 

tenaga pendidik. 

Hasil observasi secara keseluruhan didapat 67 

kali Ya (70%) dan 3 kali Tidak (30%). 
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TABEL IV.7 

Hasil Observasi Peran Kepala Sekolah Sebagai 

Educator Dalam Meningkatkan Guru Profesional di 

Madrasah Tsanawiyah Nurul Huda Meranggung Igal 

Kecamatan Mandah. 

Nama    : Marlos 

Jabaatan   : Kepala Sekolah 

Hari/Tanggal  : Sabtu, 24 Oktober 2020 

 

 

No  

 

Aspek Yang Diobservasi 

Hasil 

Observasi 

Ya Tidak 

1 Mengikutsertakan guru dalam 

penataran menambah wawasan 

pendidikan 

✓   

2 Memberikan kesempatan kepada guru 

untuk meningkatkan pengetahuan  

✓   

3 Memberikan kesempatan kepada guru 

untuk meningkatkan keterampilan 

✓   

4 Berusaha mengerakan tim evaluasi 

hasil belajar peserta didik 

 ✓  

5 Mendorong para guru untuk memulai 

dan mengakhiri pembelajaran tepat 

waktu 

✓   

6 Membimbing guru dalam perencanaan 

pembelajaran 

✓   

7 Memberi kesempatan kepada para 

guru agar mengikuti berbagai 

pendidikan 

 ✓  

8 Memberi kesempatan kepada guru 

dalam mengikuti pelatihan 

pendidikan 

✓   

9 Memperhatikan kenaikan pangkat 

para tenaga pendidik 

 ✓  

10 Memberi contoh model pembelajaran ✓   

Jumlah 7 3 

Persentase 70% 30% 
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Hasil observasi yang ditujukan tabel pada aspek 

Ya adalah : Mengikutsertakan guru dalam penataran 

menambah wawasan pendidikan, memberikan kesempatan 

kepada guru untuk meningkatkan 

pengetahuan,memberikan kesempatan kepada guru untuk 

meningkatkan keterampilannya, mendorong para guru 

untuk memulai dan mengakhiri pembelajaran tepat 

waktu,membimbing guru dalam perencanaan 

pembelajaran, memberi kesempatan kepada guru dalam 

mengikuti pelatihan pendidikan dan Memberi contoh 

model pembelajaran. 

Hasil observasi yang ditunjukan table pada 

aspek Tidak adalah : Berusaha mengerakan tim 

evaluasi hasil belajar peserta didik, memberi 

kesempatan kepada para guru agar mengikuti berbagai 

pendidikan, memperhatikan kenaikan pangkat para 

tenaga pendidik. 

Hasil observasi secara keseluruhan didapat 67 

kali Ya (70%) dan 3 kali Tidak (30%). 
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TABEL IV.8 

Hasil Observasi Peran Kepala Sekolah Sebagai 

Educator Dalam Meningkatkan Guru Profesional di 

Madrasah Tsanawiyah Nurul Huda Meranggung Igal 

Kecamatan Mandah. 

Nama    : Marlos 

Jabaatan   : Kepala Sekolah 

Hari/Tanggal  : Senin, 26 Oktober 2020 

 

 

No  

 

Aspek Yang Diobservasi 

Hasil 

Observasi 

Ya Tidak 

1 Mengikutsertakan guru dalam 

penataran menambah wawasan 

pendidikan 

✓   

2 Memberikan kesempatan kepada guru 

untuk meningkatkan pengetahuan  

✓   

3 Memberikan kesempatan kepada guru 

untuk meningkatkan keterampilan  

✓   

4 Berusaha mengerakan tim evaluasi 

hasil belajar peserta didik 

 ✓  

5 Mendorong para guru untuk memulai 

dan mengakhiri pembelajaran tepat 

waktu 

 ✓  

6 Membimbing guru dalam perencanaan 

pembelajaran 

✓   

7 Memberi kesempatan kepada para 

guru agar mengikuti berbagai 

pendidikan 

✓   

8 Memberi kesempatan kepada guru 

dalam mengikuti pelatihan 

pendidikan 

✓   

9 Memperhatikan kenaikan pangkat 

para tenaga pendidik 

 ✓  

10 Memberi contoh model pembelajaran ✓   

Jumlah 7 3 

Persentase 70% 30% 



 
 

59 

 

 

Hasil observasi yang ditujukan tabel pada aspek 

Ya adalah : Mengikutsertakan guru dalam penataran 

menambah wawasan pendidikan, memberikan kesempatan 

kepada guru untuk meningkatkan 

pengetahuan,memberikan kesempatan kepada guru untuk 

meningkatkan keterampilannya,membimbing guru dalam 

perencanaan pembelajaran,Memberi kesempatan kepada 

para guru agar mengikuti berbagai pendidikan, 

memberi kesempatan kepada guru dalam mengikuti 

pelatihan pendidikan dan Memberi contoh model 

pembelajaran. 

Hasil observasi yang ditunjukan table pada 

aspek Tidak adalah : Berusaha mengerakan tim 

evaluasi hasil belajar peserta didik, mendorong para 

guru untuk memulai dan mengakhiri pembelajaran tepat 

waktu memperhatikan kenaikan pangkat para tenaga 

pendidik. 

Hasil observasi secara keseluruhan didapat 8 

kali Ya (70%) dan 2 kali Tidak (30%). 
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TABEL IV.9 

Hasil Observasi Peran Kepala Sekolah Sebagai 

Educator Dalam Meningkatkan Guru Profesional di 

Madrasah Tsanawiyah Nurul Huda Meranggung Igal 

Kecamatan Mandah. 

Nama    : Marlos 

Jabaatan   : Kepala Sekolah 

Hari/Tanggal  : Senin, 26 Oktober 2020 

 

 

No  

 

Aspek Yang Diobservasi 

Hasil 

Observasi 

Ya Tidak 

1 Mengikutsertakan guru dalam 

penataran menambah wawasan 

pendidikan 

✓   

2 Memberikan kesempatan kepada guru 

untuk meningkatkan pengetahuan  

✓   

3 Memberikan kesempatan kepada guru 

untuk meningkatkan keterampilan 

✓   

4 Berusaha mengerakan tim evaluasi 

hasil belajar peserta didik 

 ✓  

5 Mendorong para guru untuk memulai 

dan mengakhiri pembelajaran tepat 

waktu 

✓   

6 Membimbing guru dalam perencanaan 

pembelajaran 

✓   

7 Memberi kesempatan kepada para 

guru agar mengikuti berbagai 

pendidikan 

✓   

8 Memberi kesempatan kepada guru 

dalam mengikuti pelatihan 

pendidikan 

✓   

9 Memperhatikan kenaikan pangkat 

para tenaga pendidik 

✓   

10 Memberi contoh model pembelajaran ✓   

Jumlah 9 1 

Persentase 90% 10% 
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Hasil observasi yang ditujukan tabel pada aspek 

Ya adalah : Mengikutsertakan guru dalam penataran 

menambah wawasan pendidikan, memberikan kesempatan 

kepada guru untuk meningkatkan 

pengetahuan,memberikan kesempatan kepada guru untuk 

meningkatkan keterampilannya,Mendorong para guru 

untuk memulai dan mengakhiri pembelajaran tepat 

waktu, membimbing guru dalam perencanaan 

pembelajaran,Memberi kesempatan kepada para guru 

agar mengikuti berbagai pendidikan, Memperhatikan 

kenaikan pangkat para tenaga pendidik , memberi 

kesempatan kepada guru dalam mengikuti pelatihan 

pendidikan dan Memberi contoh model pembelajaran. 

Hasil observasi yang ditunjukan table pada 

aspek Tidak adalah : Berusaha mengerakan tim 

evaluasi hasil belajar peserta didik.  

Hasil observasi secara keseluruhan didapat 8 

kali Ya (70%) dan 2 kali Tidak (30%). 

 

2. Penyajian Data Hasil Wawancara 

Dalam penelitian ini peneliti melakukan 

wawancara dengan kepala sekolah Madrasah 

Tsanawiyah Meranggung Igal Kecamatan Mandah. 
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Wawancara dilaksanakan pada hari Selasa, 29 

September 2020 di rumah bapak kepala sekolah 

Madrasah Tsanawiyah Nurul Huda Meranggung Igal 

Kecamatan Mandah. 

1. Pertanyaan  

“apakah bapak ada Mengikutsertakan guru-guru 

dalam penataran-penataran untuk menambah wawasan 

para guru?” 

Jawaban : 

“Dalam kegiatan-kegiatan dalam menambah wawasan 

para guru, saya selalu mengikutsertakan mereka 

agar wawasan mereka lebih berkembang lagi.” 

 

2.Pertanyaan   

“apakah bapak memberikan kesempatan kepada para 

guru untuk meningkatkan pengetahuannya dengan 

belajar ke jenjang yang lebih tinggi?” 

Jawaban: 

“Untuk meningkatkan pengetahuan, saya sering 

menyarankankan kepada para guru yang masih 

berpendidikan yang rendah agar melanjutkan 

kembali pendidikannya agar lebih berkualitas”. 

 

Wawancara ini dilaksanakan pada hari Kamis,01 

Oktober 2020 di rumah bapak kepala sekolah MTs 

Nurul Huda Meranggung Igal Kecamatan Mandah.  

 

1. Pertanyaan  
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“apakah bapak ada menggerakan tim evaluasi 

hasil belajar peserta didik untuk lebih giat 

bekerja di bidangnya?”. 

Jawaban : 

“untuk masalah evaluasi mengenai hasil 

belajar siswa  saya hanya terkadang-kadang 

saja mewajibkan agar para guru lebih giat 

lagi dalam bidang itu.” 

 

2. Pertanyaan : 

“apakah bapak ada mendorong para guru agar 

memulai dan mengakhiri pembelajaran sesuai 

dengan waktu yang telah ditentukan?” 

Jawaban : 

“iya, saya selalu mengarahkan dan mendorong 

para guru agar dalam waktu mengajar tidak 

melebihi batas waktu yang telah ditentukan”. 

 

3. Pertanyaan : 

“Apakah bapak selalu membimbing para guru dalam 

membuat perencanaan pembelajaran?” 

Jawaban : 

“dalam hal membuat perencanaan saya sebagai 

pemimpin wajib memantau dan membimbing para 

guru dalam pembuatan perencanaan 

pembelajaran”. 

 

Wawancara ini dilaksanakan pada hari Kamis, 

05 Oktober 2020 di sekolah MTs Nurul Huda 

Meranggung Igal Kecamatan Mandah. 
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1. Pertanyaan : 

“apakah bapak ada membimbing guru dengan 

memberi kesempatan para guru untuk mengikuti 

pelatihan secara teratur?” 

Jawaban : 

“dalam mengikuti pelatihan-pelatihan mengenai 

pendidikan, saya sebagai kepala sekolah 

sangat mendukung para guru jika ingin 

mengikuti pelatihan agar para guru lebih 

berpengalaman lagi.” 

 

2. Pertanyaan : 

“apakah bapak sebagai kepala sekolah 

memperhatikan kenaikan pangkat para guru?” 

Jawaban : 

“tentu saja saya memperhatikan kenaikan 

pangkat para guru, itu agar para guru lebih 

bersemangat lagi dalam memajukan pendidikan”. 

 

3. Pertanyaan : 

“apakah bapak sebagai pemimpin ada memberikan 

contoh kepada para guru dalam membuat model 

pembelajaran yang baik?”  

Jawaban : 

“saya sebagai pemimpin tentu saja meberikan 

contoh terlebih dahulu sebelum para guru 

membuat model pembelajaran yang ia buat.” 
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C. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Pembahasan Hasil Observasi Tentang Peran Kepala 

Sekolah Sebagai Educator Dalam Meningkatkan Guru 

Profesional di MTs Nurul Huda Meranggung Igal 

Kecamatan Mandah 

Tabel IV 

Rekapitulasi Hasil Observasi 

Peran Kepala Sekolah Sebagai Educator Dalam 

Meningkatkan Guru Profesional di Madrasah Tsanawiyah 

Nurul Huda Meranggung Igal Kecamatan Mandah 

 

 

 

No 

 

 

Aspek Yang Diobservasi 

Hasil Observasi 

 

 

Jumlah 

Ya Tidak 

F P F P F P 

1 Mengikutsertakan guru 

dalam penataran menambah 

wawasan pendidikan 

 

5 

 

83,33% 

 

1 

 

16,66% 

 

6 

 

100% 

2 Memberikan kesempatan 

kepada guru untuk 

meningkatkan pengetahuan 

dengan belajar ke 

jenjang yang lebih 

tinggi lagi 

 

 

6 

 

 

100% 

 

 

0 

 

 

0% 

 

 

6 

 

 

100% 

3 Memberikan kesempatan 

kepada guru untuk 

meningkatkan 

keterampilannya dengan 

belajar ke jenjang yang 

lebih tinggi 

 

 

6 

 

 

100% 

 

 

0 

 

 

0% 

 

 

6 

 

 

6% 

4 Berusaha mengerakan tim 

evaluasi hasil belajar 

peserta didik 

 

 

 

0 

 

0% 

 

6 

 

100% 

 

6 

 

100% 

5 Mendorong para guru 

untuk memulai dan 

mengakhiri pembelajaran 

tepat waktu 

 

5 

 

83,33% 

 

1 

 

16,66% 

 

6 

 

100% 



 
 

66 

 

 

6 Membimbing guru dalam 

perencanaan pembelajaran 

 

4 

 

66,66% 

 

2 

 

33,33% 

 

6 

 

100% 

7 Memberi kesempatan 

kepada para guru agar 

mengikuti berbagai 

pendidikan 

 

2 

 

33,33% 

 

4 

 

66,66% 

 

6 

 

100% 

8 Memberi kesempatan 

kepada guru dalam 

mengikuti pelatihan 

pendidikan 

 

6 

 

100% 

 

0 

 

0% 

 

6 

 

100% 

9 Memperhatikan kenaikan 

pangkat para tenaga 

pendidik 

 

1 

 

16,66% 

 

5 

 

83,33% 

 

6 

 

100% 

10 Memberi contoh model 

pembelajaran 

 

 

6 

 

 

 

100% 

 

0 

 

0% 

 

6 

 

100% 

JUMLAH 41 52,56% 19 24,35% 78 100% 

Dari Tabel di atas diketahui bahwa dari 

keseluruhan hasil observasi didapat 41 kali jawaban 

Ya (52,56%),dan 19 kali jawaban tidak pernah 

(24,35%). 

Selanjutnya hasil observasi Ya diberi skor 1 

dan hasil observasi Tidak dibesi skor 0. Sehingga 

didapat hasil sebagai berikut : 

Ya   = 41 X 1 = 1 

Tidak  = 19 X 0 = 0 

Jumlah Total = 41 

Maka, F = 41 dan 
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N = Jumlah Populasi X Jumlah Aspek Yang 

Diobservasi X Jumlah Observasi 

N  =  1 X 10 X 6 

 =  60 

Untuk mengetahui Peran Kepala Sekolah 

Sebagai Educator Dalam Meningkatkan Guru 

Profesional di Madrasah Tsanawiyah Nurul Huda 

Meranggung Igal Kecamatan Mandah digunakan rumus : 

P = 
𝑭

𝑵
 x 100%  

=
𝟒𝟏

𝟔𝟎
 x 100% 

= 68,33 % 

Sesuai dengan standar kategori yang telah 

ditetapkan pada BAB III, Peran Kepala Sekolah 

Sebagai Educator Dalam Meningkatkan Guru 

Profesional di Madrasah Tsanawiyah Nurul Huda 

Meranggung Igal Kecamatan Mandah mencapai angka 

68,33dikategorikan baik. 

2.Pembahasan Hasil Wawancara 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah 

penulis kemukakan dipenyajian data sebelumnya, 
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dapat penulis tarik kesimpulan, ada beberapa peran 

kepala sekolah yang telah terlaksanakan yaitu : 

a. Kepala sekolah menjalankan perannya sebagai 

educator Dalam mengikutsertakan para guru dalam 

berbagai hal kegiatan.  

b. Kepala sekolah menjalankan perannya sebagai 

educator dalam menyarankan guru yang masih 

berpendiidkan rendah agar melanjutkan kembali ke 

pendidikan yang lebih tinggi. 

c. Kepala sekolah menjalankan perannya untuk 

mendorong para guru agar memulai dan mengakhiri 

pembelajaran dengan tepat waktu.  

d. Kepala sekolah sebagai educator menjalankan 

perannya agar membimbing para guru dalam membuat 

perencanaan pembelajaran. 

e. Kepala sekolah menjalankan perannyas sebagai 

educator dalam memberi kesempatan para guru 

untuk mengikuti pelatihan. 

f. Kepala sekolah menjalankan perannya sebagai 

educator dalam memberi contoh model pembelajaran 

yang akan dibuat oleh guru. 

Sedangkan Peran Kepala Sekolah Sebagai 

Educator yang masih belum terlaksana dengan baik 

yaitu : 



 
 

69 

 

 

a. Kepala sekolah kurang menjalankan perannya 

sebagai educator dalam memperhatikan kenaikan 

pangkat para guru 

b. Kepala sekolah menjalankan perannya dalam 

menggerakan tim evaluasi hasil belajar peserta 

didik untuk lebih giat bekerja di bidangnya  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data yang telah 

peneliti lakukan melalui observasi dapat disimpulkan 

sebagai berikut : 

1. Berdasarkan data-data observasi yang ada dalam 

bab IV, penulis dapat menyimpulkan bahwa Peran 

Kepala Sekolah Sebagai Educator Dalam 

Meningkatkan Guru Profesional di Madrasah 

Tsanawiyah  Nurul Huda Meranggung Igal Kecamatan 

Mandah mencapai angka presentase akhir sebesar 

68,33% dan dikategorikan “baik”. 

2. Adapun berdasarkan data-data wawancara ada 

bererapa Peran Kepala Sekolah yang sampai saat 

ini  belum terlalu terlaksana yaitu : 

a. Peran Kepala Sekolah Sebagai Educator mengenai 

evaluasi hasil belajar siswa. 

b. Kepala sekolah kurang menjalankan perannya 

sebagai educator dalam memperhatikan kenaikan 

pangkat para guru. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian kualitatif telah 

terbukti bahwa Peran Kepala Sekolah di Madrasah 

Tsanawiyah Nurul Huda Meranggung Igal Kecamatan 

Mandah telah berhasil diteliti, maka peneliti dapat 

menyarankan al-hal sebagai berikut : 

1. Bagi Kepala Sekolah Madrasah Tsanawiyah Nurul 

Huda Meranggung Igal Kecamatan Mandah: 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 

Peran Kepala Sekolah Sebagai Educator Dalam 

Meningkatkan Guru Profesional di Madrasah 

Tsanawiyah Nurul Huda Meranggung Igal Kecamatan 

Mandah dikategorikan baik, oleh karena itu 

diharapkan agar kepala sekolah lebih meningkatkan 

serta melaksanakan peran sebagai kepala sekolah.  

2. Bagi guru-guru Madrasah Tsanawiyah Nurul Huda 

Meranggung Igal Kecamatan Mandah 

Kepada para guru agar terus melakukan 

peningkatan profesionalisme dan mengikuti 

perkembangan-perkembangan pendidikan di masa yang 

akan datang serta menjalankan tugasnya sesuai 
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dengan apa yang telah dianjurkan oleh kepala 

sekolah. 

3. Bagi peneliti 

Kepada peneliti agar lebih meningkatkan 

ilmu mengenai Peran Kepala Sekolah Sebagai 

Educator dalam meningkatkan guru-guru yang 

profsional untuk tercapainya suatu tujuan 

pendidikan. 
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INSTUMENT  WAWANCARA 

PERAN KEPALA SEKOLAH SEBAGAI EDUCATOR DALAM MENINGKATKAN 

GURU PROFESIONAL DI MADRASAH TSANAWIYAH NURUL HUDA 

MERANGGUNG IGAL KECAMATAN MANDAH 

1. apakah bapak ada Mengikutsertakan guru-guru dalam 

penataran-penataran untuk menambah wawasan para guru? 

2. apakah bapak memberikan kesempatan kepada para guru 

untuk meningkatkan pengetahuannya dengan belajar ke 

jenjang yang lebih tinggi? 

3. apakah bapak ada menggerakan tim evaluasi hasil belajar 

peserta didik untuk lebih giat bekerja di bidangnya? 

4. apakah bapak ada mendorong para guru agar memulai dan 

mengakhiri pembelajaran sesuai dengan waktu yang telah 

ditentukan? 

5. Apakah bapak selalu membimbing para guru dalam membuat 

perencanaan pembelajaran? 

6. Apakah bapak ada membimbing guru dengan memberi 

kesempatan guru untuk mengikuti pendidikan? 

7. apakah bapak ada membimbing guru dengan memberi 

kesempatan para guru untuk mengikuti pelatihan secara 

teratur? 

8. apakah bapak sebagai kepala sekolah memperhatikan 

kenaikan pangkat para guru? 

9. apakah bapak sebagai pemimpin ada memberikan contoh 

kepada para guru dalam membuat model pembelajaran yang 

baik?



 

 

 

INSTRUMENT PENELITIAN 

PERAN KEPALA SEKOLAH SEBAGAI EDUCATOR DALAM MENINGKATKAN 

GURU PROFESIONAL DI MADRASAH TSANAWIYAH NURUL HUDA 

MERANGGUNG IGAL KECAMATAN MANDAH 

NO ASPEK INDIKATOR PENELITIAN 

1 Memberi 

kesempatan 

a. Mengikutsertakan guru dalam menambah   

wawasan pendidikan  

b. Memberi kesempatan kepada guru untuk 

meningkatkan pengetahuan 

c. Memberikan kesempatan kepada guru 

untuk memningkatkan keterampilan 

d. Memberi kesempatan kepada guru untuk 

mengikuti berbagai pendidikan 

e. Memberi kesempatan pada guru untuk 

mengikuti pelatihan 

2 Memberi 

dorongan 

a. Menggerakan tim evaluasi hasil 

belajar peserta didik 

b. Memulai dan mengakhiri pembelajaran 

tepat waktu  

3 Memberi 

bimbingan 

a. Membimbing dalam membuat perencanaan 

pembelajaran 

b. Memberi contoh model pembelajaran 

 

Dosen Pembimbing      Peneliti 



 

 

HASIL WAWANCARA 

Dari penelitian wawancara yang telah dilakukan oleh 

penulis kemukakan di penyajian data sebelumnya, dapat 

penulis simpulkan : 

1. Peran kepala sekolah sebagai educator yang telah 

terlaksana : 

a. Kepala sekolah menjalankan perannya sebagai educator 

Dalam mengikutsertakan para guru dalam berbagai hal 

kegiatan.  

b. Kepala sekolah menjalankan perannya sebagai educator 

dalam menyarankan guru yang masih berpendiidkan rendah 

agar melanjutkan kembali ke pendidikan yang lebih 

tinggi. 

c. Kepala sekolah menjalankan perannya untuk mendorong 

para guru agar memulai dan mengakhiri pembelajaran 

dengan tepat waktu.  

d. Kepala sekolah sebagai educator menjalankan perannya 

agar membimbing para guru dalam membuat perencanaan 

pembelajaran. 

e. Kepala sekolah menjalankan perannyas sebagai educator 

dalam memberi kesempatan para guru untuk mengikuti 

pelatihan. 

f. Kepala sekolah menjalankan perannya sebagai educator 

dalam memberi contoh model pembelajaran yang akan 

dibuat oleh guru. 



 

 

Sedangkan Peran Kepala Sekolah Sebagai Educator yang 

masih belum terlaksana dengan baik yaitu : 

c. Kepala sekolah kurang menjalankan perannya sebagai 

educator dalam memperhatikan kenaikan pangkat para 

guru 

d. Kepala sekolah menjalankan perannya dalam menggerakan 

tim evaluasi hasil belajar peserta didik untuk lebih 

giat bekerja di bidangnya  

 

 

 



 

 

 

LEMBAR OBSERVASI 

PERAN KEPALA SEKOLAH SEBAGAI EDUCATOR DALAM 

MENINGKATKAN GURU PROFESIONAL DI MADRASAH TSANAWIYAH 

NURUL HUDA MERANGGUNG IGAL KECAMATAN MANDAH 

 

No  

 

Aspek Yang Diobservasi 

Hasil 

Observasi 

Ya Tidak 

1 Mengikutsertakan guru dalam 

penataran menambah wawasan 

pendidikan 

  

2 Memberikan kesempatan kepada guru 

untuk meningkatkan pengetahuan  

  

3 Memberikan kesempatan kepada guru 

untuk meningkatkan keterampilan 

  

4 Berusaha mengerakan tim evaluasi 

hasil belajar peserta didik 

  

5 Mendorong para guru untuk memulai 

dan mengakhiri pembelajaran tepat 

waktu 

  

6 Membimbing guru dalam perencanaan 

pembelajaran 

  

7 Memberi kesempatan kepada para 

guru agar mengikuti berbagai 

pendidikan 

  

8 Memberi kesempatan kepada guru 

dalam mengikuti pelatihan 

pendidikan 

  

9 Memperhatikan kenaikan pangkat 

para tenaga pendidik 

  

10 Memberi contoh model pembelajaran   
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